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Abstract

In today’s era, the interest in learning the Indonesian language as a foreign language is increasing, especially among
learners from China. This increase can be attributed to the economic, cultural, and tourism relations between Indonesia
and China, which have driven the demand for Indonesian language proficiency. In this context, it is important for
learners to have cross-cultural understanding to avoid cultural conflicts. Drawing on intercultural theory and second
language learning, this study aimed to: (1) identify the similarities and differences between Indonesian and Chinese
cultures, (2) describe the contributions of both Indonesian and Chinese cultures in BIPA learning for Chinese learners.
This study employed a qualitative descriptive approach. Data of this study were words, phrases, or sentences related
to Chinese cultural content. Data sources were obtained from five respondents from China who are continuing their
studies at Yogyakarta State University. Data collection techniques were conducted through semi-structured inter-
views. Data analysis used thematic analysis. The results indicate that the cultural differences and similarities between
Indonesia and China can contribute to multicultural teaching materials, cross-cultural classroom management, and
cross-cultural teaching strategies in BIPA learning.
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Abstrak

Di era ini, minat untuk mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa asing semakin meningkat, terutama
pemelajar dari Tiongkok. Peningkatan tersebut dapat dikaitkan dengan hubungan ekonomi, budaya, dan
pariwisata antara Indonesia dan Tiongkok yang telah mendorong permintaan akan kemampuan berba-
hasa Indonesia. Dalam konteks ini, penting bagi pemelajar untuk memiliki pemahaman lintas budaya
guna menghindari konflik budaya. Dengan menggunakan teori intercultural dan pembelajaran bahasa
kedua, penelitian ini bertujuan untuk (1) menemukan persamaan dan perbedaan budaya Indonesia
dengan Tiongkok; (2) mendeskripsikan kontribusi kedua budaya Indonesia dengan Tiongkok sebagai
Pembelajaran BIPA bagi pemelajar Tiongkok. Penelitian ini termasuk deskriptif kualitatif. Data berupa
kata, frasa, atau kalimat terkait muatan budaya Tiongkok. Sumber data diperoleh dari lima responden dari
Tiongkok yang sedang melanjutkan studi di Universitas Negeri Yogyakarta. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur. Analisis data menggunakan analisis tematik. Hasil
menunjukkan bahwa perbedaan dan persamaan budaya Indonesia dan Tiongkok dapat memberikan
kontribusi meliputi bahan ajar multikultural, pengelolaan pembelajaran kelas lintas budaya, dan strategi
pengajaran lintas budaya dalam pembelajaran BIPA.
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1. Pendahuluan

Bahasa Indonesia telah diakui oleh UNESCO
sebagai bahasa resmi ke-10 pada Konferensi
Umum UNESCO pada 20 November 2023
(Sailar, 2023). Saat ini, bahasa Indonesia mem-
iliki nilai strategis, yaitu sebagai bahasa resmi
negara Indonesia yang memiliki jumlah penu-
tur yang signifikan (Adam, 2015; Dalimunte,
2016) dan juga dipelajari sebagai bahasa kedua
atau asing yang dipelajari oleh para pemelajar
asing dari berbagai negara di belahan dunia
(Nugraha, 2000; Susanto, 2007; Indratayana &
Sedeng, 2016; Widianto & Zulaeha, 2016;
Muti'ah, 2017; Ningrum, dkk., 2017; Tanwin,
2020). Selain itu, Indonesia sebagai negara
dengan menempati populasi kelima besar di
dunia (Mustika, 2011; Sutrisna & Dewi, 2016;
Werdiningsih, 2018; Akasumbawa dkk., 2021),
memiliki potensi pasar yang besar bagi para
pembisnis internasional. Oleh karena itu,
minat belajar bahasa Indonesia dari luar
negeri, khususnya dari Tiongkok, semakin
meningkat (Nugraheni, 2017; Kusmiatun,
2018; Gusnawaty & Nurwati, 2019).

Namun, sebagai pemelajar asing yang
mempelajari Bahasa Indonesia, mereka di-
harapkan mampu memahami aspek-aspek bu-
daya Indonesia yang terkait. Penguasaan
aspek-aspek budaya Indonesia juga merupa-
kan bagian penting yang perlu diperhatikan
dan diintegrasikan dalam pembelajaran sesuai
dengan norma pedagogis pembelajaran Ba-
hasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA)
(Suyitno, 2017). Perbedaan budaya yang signi-
fikan dapat menjadi kendala dalam pema-
haman dan komunikasi yang efektif. Oleh ka-
rena itu, penting bagi pemelajar untuk me-
miliki pemahaman lintas budaya yang baik
agar mereka dapat menghindari kesalahpa-
haman dan gegar budaya. Pemahaman lintas
budaya ini diperlukan melalui berbagai upaya
yang melibatkan kedua belah pihak, yakni
pengajar dan pemelajar.
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Dalam konteks pembelajaran BIPA, pe-
mahaman lintas budaya menjadi penting ka-
rena peserta didik BIPA umumnya berasal dari
berbagai negara dan memiliki latar belakang
budaya yang berbeda-beda. Pemahaman lintas
budaya ini melibatkan pengajaran tentang
nilai-nilai budaya, tradisi, adat istiadat, etika,
serta norma-norma sosial yang berlaku di In-
donesia. Pemahaman lintas budaya membantu
pemelajar dan pengajar BIPA dalam
menghadapi perbedaan budaya yang mung-
kin muncul selama proses pembelajaran.
Misalnya, Purwono & Aster, (2021)
menemukan bahwa pembelajaran BIPA yang
mengintegrasikan pengenalan lintas budaya
dapat mempercepat penguasaan bahasa terse-
but.

Selain itu, pemelajar juga perlu diperke-
nalkan dengan berbagai aspek budaya Indone-
sia, seperti makanan, pakaian tradisional, seni
dan budaya, serta sikap dan perilaku sosial
yang dihargai dalam masyarakat Indonesia.
Selain itu, pengajar BIPA juga memiliki peran
penting dalam memfasilitasi pemahaman
lintas budaya ini. Mereka diharapkan mampu
membantu pemelajar memahami perbedaan
budaya, mempraktikkan keterampilan inter-
kultural, dan merangsang minat serta
penghargaan terhadap budaya Indonesia.
Dengan pemahaman yang mendalam tentang
budaya Indonesia, pemelajar akan lebih siap
untuk berinteraksi dengan masyarakat Indo-
nesia secara lebih efektif. Mereka juga mampu
menghargai perbedaan, menghindari kesa-
lahan dalam komunikasi, dan menjalin hu-
bungan yang baik dengan orang Indonesia.

Penelitian sebelumnya telah meneliti
pemahaman lintas budaya pada pemelajar
BIPA. Misal, Sukmayadi (2018) menemukan
bahwa penerapan model CLIL memberikan
hasil positif dengan seluruh mahasiswa inter-
nasional di kelas tersebut merasakan pen-
guatan kesadaran dan empati dalam
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komunikasi lintas budaya serta meningkatnya
kepercayaan diri dalam berbahasa. Selain itu,
Pangesti & Wiranto (2018) mengembangkan
bahan ajar BIPA berbasis lintas budaya melalui
pendekatan konseptual komunikatif. Purwono
& Aster (2021) menemukan bahwa
penggunaan metode dan aplikasi AWAN ASA
dapat meningkatkan pemahaman dan penge-
tahuan mahasiswa BIPA tentang bahasa dan
kebudayaan Indonesia. Namun, Goziyah
(2022) menunjukkan bahwa mahasiswa Ya-
man cenderung merasa tidak nyaman atau
enggan menyalakan video yang menampilkan
wajah mereka saat belajar. Hal ini mungkin
disebabkan oleh adanya norma atau aturan
tertentu dalam budaya mereka terkait privasi
atau pandangan terhadap penggunaan
teknologi. Selain itu, beberapa media pembela-
jaran seperti lagu mungkin kurang diterima
oleh mahasiswa karena tidak sesuai dengan
nilai-nilai budaya mereka atau bertentangan
dengan kebiasaan dan tradisi budaya asal
mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa pen-
dekatan pembelajaran yang umumnya ber-
hasil dalam konteks tertentu tidak selalu efektif
ketika diterapkan pada kelompok mahasiswa
dengan latar belakang budaya yang berbeda.
Penelitian-penelitian tersebut hanya ber-
fokus pada efektivitas metode pembelajaran
dan dampaknya terhadap pemahaman lintas
budaya pemelajar BIPA dari berbagai negara.
Belum ada penelitian yang mengulas pema-
haman lintas budaya Indonesia dengan Tiong-
kok sebagai bahan pembelajaran BIPA bagi
pemelajar Tiongkok. Dengan demikian,
penelitian ini masih terbatas dalam cakupan
dan relevansinya terhadap kebutuhan para
pemelajar  Tiongkok.  Untuk  mengisi
kekosongan ini, penelitian ini menggabungkan
dua teori, yaitu teori interkultural Hofstede
(1984) yang membahasa perbedaan budaya
dan teori pembelajaran bahasa kedua Krashen
(1982) yang menyoroti strategi dalam pem-
belajaran bahasa. Dengan pendekatan ini,
penelitian ini bertujuan untuk menemukan
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persamaan dan perbedaan budaya Indonesia
dengan Tiongkok dan mendeskripsikan
kontribusi kedua budaya Indonesia dengan
Tiongkok sebagai Pembelajaran BIPA bagi
pemelajar Tiongkok. Melalui pengembangan
teori interkultural, penelitian ini tidak hanya
menggarisbawahi perbedaan budaya antara
Indonesia dan Tiongkok, tetapi juga berupaya
memperkuat ~ kompetensi  interkultural
pemelajar, yang krusial dalam konteks global
saat ini. Sementara itu, dengan menerapkan te-
ori pembelajaran bahasa kedua, penelitian ini
akan mengidentifikasi startegi pengajaran
yang efektif untuk pemelajar Tiongkok.
Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya
tentang mengajar bahasa Indonesia kepada
pemelajar Tiongkok, tetapi juga tentang mem-
buka pemahaman lintas budaya. Dengan men-
gisi kekosongan ini, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengem-
bangan kurikulum dan praktik pengajaran
BIPA bagi pemelajar Tiongkok.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk deskriptif kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah lima pemelajar
dari Tiongkok yang melanjutkan studi mereka
di Universitas Negeri Yogyakarta. Pemelajar-
pemelajar ini sedang menjalani program sar-
jana pada tahun ketiga dari Universitas Minzu
Yunan. Pemilihan subjek menggunakan
metode purposive sampling yang secara selektif
memilih peserta, yang memenuhi kriteria, ter-
masuk memiliki tingkat kemahiran minimal
Bl. Tabel 1 memberikan rincian data demo-
grafis pemelajar-pemelajar tersebut.

Tabel 1
Data Demografis Pemelajar
Nama Usia Gender Pendidi-  Tingkat Ke-
kan mabhiran
C1 20 Per- Sarjana B2
empuan
C2 20 Per- Sarjana B2
empuan
C3 22 Laki-laki Sarjana B2
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C4 22
G5 25

Laki-laki
Laki-laki

Satjana Bl
Magister C

Data dikumpulkan melalui wawancara
semi-terstruktur dilakukan dengan pemelajar
Tiongkok yang terpilih untuk mengumpulkan
data kualitatif yang kaya. Wawancara ini
mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan re-
fleksi peserta mengenai perbandingan budaya
Indonesia-Tiongkok dan dampaknya terhadap
pembelajaran BIPA. Pertanyaan terbuka
memungkinkan peserta untuk secara bebas
menyampaikan pikiran mereka, memberikan
wawasan mendalam tentang pengalaman bu-
daya mereka.

Analisis tematik digunakan untuk
menganalisis data wawancara. Untuk analisis
data, analisis tematik diterapkan dalam
penelitian ini. Menurut Braun & Clarke (2012),
analisis tematik diterapkan dalam penelitian
ini untuk memahami pola dan tema dalam
data yang diperoleh. Penelitian ini dikumpul-
kan melalui wawancara semiterstruktur. Wa-
wancara yang direkam ditranskripsi dan
dikodekan untuk mengidentifikasi tema dan
pola yang berulang terkait perbandingan bu-
daya Indonesia-Tiongkok dan pembelajaran
BIPA. Tema-tema ini kemudian diorganisir ke
dalam kategori yang bermakna untuk
menghasilkan temuan yang komprehensif.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian dan pembahasan ini menun-
jukkan kontribusi lintas budaya Indonesia dan
Tiongkok dalam pembelajaran BIPA. Adapun
pemaparannya akan dijelaskan berdasarkan
tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian
ini.

3.1. Persamaan dan Perbedaan Budaya Indo-
nesia-Tiongkok

Berikut persamaan dan perbedaan yang dapat
ditemukan pada budaya Indonesia dan Tiong-
kok.
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Tabel 1
Aspek Budaya Indonesia - Tiongkok
Aspek Budaya Indonesia Budaya Tiong-
kok
Interaksi 1. Ungkapansapaan 1. Ungkapan
Sosial 2. Basa-basi sapaan
3. Gestur sapaan 2. Tidak suka
4. Bersalaman basa-basi
Kepribadi 1. Ramah 1. Sopan
an dan 2.  Menghormati santun
Karakter- 3. Kerjakeras dan 2. Ekonomis
istik tekun 3. Mandiri
4. Murah senyum 4. Kerja keras
5. Sopan santun dan tekun
6. Empatiyangtinggi 5. Disiplin
7. Sikap terbuka dan
toleransi
8. Kurang mandiri
9. Santai
Moda Transportasi Umum Transportasi
Trans- 1. Mobil Umum
portasi 2.  Motor 1. Mobil
3. Sepeda 2. Sepeda
4. Sepeda listrik 3. Motor
5. Angkutan Umum listrik
(bus, mikrolet, 4. Angkutan
metromini, angkot, umum (bus,
dan bajaj) trem, kereta
6. Pesawat terbang bawah
7. Kereta api tanah, dan
8. Kapallaut metro)
9. Ojek online 5. Kereta api
Transportasi Tradi- cepat
sional 6. DPesawat
1. Becak, terbang
2. Andong 7. Kapal laut
3. Delman 8.  Ojek online
4. Dokar Transportasi
5. Bendi Tradisional
6. Perahu 1. Becak
7. Getek 2. Sampan
8. Sampan 3. Gondala
9. Rakit 4. Kereta api
lambat atau
warna hijau
5. Kereta api
uap
6. Perahu
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Prefensi 1. Pasar tradisional 1. Pasar
Berbelanja 2. Mall dan pusat tradisional
perbelanjaan 2. Malldan
modern pusat
3. Belanja online perbelanjaa
4. Menyukai diskon n modern
dan promosi 3. Belanja
5. Tawar-menawar online
4. Festival
belanja
5. Memahami
sistem
diskon
Makanan 1. Nasisebagai 1. Makan
makanan pokok bubur
2. Makanan gorengan 2. Daging babi
3. Konsep halal dan 3. Makanan
haram direbus dan
4. Kayarempah- dikukus
rempah 4. Menggunak
5. Makan dan minum an sumpit
yang manis
6. Makan muluk
Musim 1. Musim 1. Salju
kemarau 2. Hujan
2. Musim hujan 3. Panas
4. Kabut
Agama Aliran Agama diIndo-  Aliran Agama
nesia di Tiongkok
1. Islam 1. Taoisme
2. Kristen 2. Konfusisme
3. Hindu 3. Buddhisme
4. Budha 4. Agama
5. Konguchu rakyat
Agama sebagai pegan- 5. Agama
gan Kristen dan
katolik
Agama simbol
budaya
Seni Bu- 1. Wayang 1. Wayang
daya 2. Batik potehi
3. Ketoprak 2. Kaligrafi
4. Wayang 3. Kungfu
5. Pencaksilat 4. Opera
6. Tari 5. Tarinaga

3.1.1. Interaksi Sosial

Indonesia dan Tiongkok memiliki persamaan
budaya dalam interaksi sosial, terutama pada
ungkapan sapaan. Ungkapan sapaan di
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Indonesia berdasarkan tradisi, adat istiadat,
dan nilai-nilai yang dipegang oleh masyrakat
Indonesia. Secara umum, sapaan yang sering
digunakan berdasarkan hierarki usia dan sta-
tus sosial di antaranya Pak dan Bu (sapaan
kepada orang yang lebih tua terlepas dari sta-
tus sosial atau hubungan kekerabatan). Misal-
nya, Pak Joko atau Bu Siti. Selain itu, sapaan juga
diklasifikasikan =~ berdasarkan  hubungan
kekerabatan atau status sosial tertentu, seperti
Kakak dan Adik (saudara kandung yang lebih
muda dan Tua), Om dan Tante (pria dan
Wanita yang lebih tua dari generasi keluarga
dekat), serta Pakde dan Bude (paman dan bibi).
Misalnya, Kakak Siti atau Adik Deni, Om Budi
atau Tante Jum, dan Pakde Jayadi atau Bude Rus.
Namun, budaya sapaan juga dapat bervariasi
di setiap daerah di Indonesia, seperti sapaan
Mas dan Mbak (dari bahasa Jawa) dan Bli dan
Mbok (dari bahasa Bali), AA” dan Teteh (dari ba-
hasa Sunda), Uda dan Uni (dari bahasa Pa-
dang) dan lainnya.

Sedangkan budaya sapaan orang Tiong-
kok dipengaruhi faktor pribadi meliputi usia,
hubungan keluarga, dan status sosial. Misal-
nya, faktor usia panggilan Shu shu (menyapa
pria tua atau paman yang lebih tua), A yi
(Wanita tua atau bibi yang lebih tua), Xian
sheng (pria dewasa), dan Niang (Wanita biasa).
Sebutan tersebut tidak bergantung pada jenis
kelamin, melainkan pada status dan
kedewasaan orang yang dihormati. Adapun
berdasarkan hubungan keluarga, anak muda
biasanya menyapa orang yang lebih tua
dengan menggunakan sebutan yang men-
cerminkan hubungan keluarga mereka, seperti
Shou (Paman dari Ayah), Bo (Paman dari Ibu),
Jiu (Paman dari saudara kandung Ibu), Gu
(Bibi dari Ayah). Yi (Bibi dari Ibu). Penggunaan
sapaan tersebut dapat ditambah nama atau
nama marga (Iden, 2020). Misal, status sosial
atau profesi sesorang dicerminkan dalam
penggunaan sapaan, seperti Li jingli adalah
sebutan untuk seorang manajer atau disebut
Manajer Li. Zhang Jiaoshou adalah sebutan
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untuk seorang atau disebut Professor Zhang.
Adapun Lushi Wan adalah sebutan untuk
seorang dosen atau disebut Dosen Wan.

Terdapat perbedaan yang signifikan da-
lam gaya berinteraksi antara orang Indonesia
dan orang Tiongkok. Orang Indonesia cende-
rung suka melakukan interaksi basa-basi atau
mengobrol ringan sebelum masuk ke inti pem-
bicaraan. Mereka sering kali memulai perca-
kapan dengan pertanyaan seperti Apa kabar?
sebagai bentuk sapaan umum dan menunjuk-
kan perhatian terhadap orang lain. Di sisi lain,
orang Tiongkok memiliki kecenderungan
yang berbeda dalam menunjukkan perhatian
dan kepedulian, seperti Sudah makan belum? /
Pergi ke mana? / Kapan kembali? Pertanyaan ini
umum digunakan di Tiongkok dan dianggap
sebagai cara halus untuk mengekspresikan
perhatian terhadap orang lain. Kalimat sapaan
Sudah makan belum? sebagai sapaan sehari-hari
yang telah digunakan sejak tahun 1970 hingga
sekarang dimaksudkan hanya untuk menyapa
lawan bicara tanpa benar-benar ingin menge-
tahui (Cleveresty & Afrina, 2020). Namun
demikian, tidak semua orang Tiongkok
menghindari pertanyaan seperti Bagaimana ka-
bar? atau Apa kabar?. Terdapat variasi dalam
gaya berinteraksi antara individu-individu,
dan beberapa orang Tiongkok juga
menggunakan pertanyaan semacam itu dalam
percakapan sehari-hari.

Selanjutnya, perbedaan lainnya adalah
dalam menyapa orang lain. Kebiasaan orang
Indonesia menyapa dengan menggunakan
gestur menganggukkan kepala dan tersenyum
(Dukut, 2020). Gestur ini mencerminkan sikap
santun, rendah hati, dan nilai-nilai kebersa-
maan yang ditekankan dalam budaya Jawa.
Selain itu, terdapat budaya jabat tangan atau
bersalaman Dalam budaya ini, terdapat be-
berapa bentuk ungkapan salam yang umum
dilakukan. Salah satunya adalah berjabat tan-
gan, di mana dua orang saling merenggangkan
tangan kanan dan saling menggenggam
dengan lembut. Hal ini biasanya dilakukan
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antara teman sebaya atau dalam konteks for-
mal seperti pertemuan bisnis. Selain itu, ada
juga salam dengan merapatkan kedua telapak
ta-ngan dan membungkuk ringan sebagai
tanda penghormatan. Tindakan ini lebih
umum di-lakukan dalam konteks budaya
Jawa, di mana orang yang lebih muda atau
memiliki status sosial lebih rendah menghor-
mati kepada orang yang lebih tua atau mem-
iliki status sosial lebih tinggi. Mencium tangan
juga merupakan bentuk salam yang lazim dil-
akukan dalam budaya Jawa, sebagai tanda
penghor-matan yang lebih khusus.

3.1.2. Kepribadian dan Karakteristik
Kepribadian dan karakteristik orang di-
pengaruhi oleh berbagai faktor seperti budaya,
latar belakang sosial, pendidikan, dan penga-
laman pribadi. Menurut Siska (2018), orang In-
donesia memang dikenal sebagai individu
yang ramah, sopan santun, dan kerja keras
serta tekun. Mereka cenderung memiliki sikap
menghormati, murah senyum, empati yang
tinggi, serta sikap terbuka dan toleransi ter-
hadap perbedaan. Kemampuan untuk bergaul
dengan beragam latar belakang budaya adalah
salah satu ciri yang umumnya dianggap positif
di Indonesia. Selain itu, ada kecenderungan
untuk mengutamakan hubungan sosial dan
memiliki sikap santai dalam menghadapi
situasi. Di sisi lain, orang Tiongkok sering di-
anggap memiliki sifat ekonomis, mandiri, dan
disiplin

(Leung, 2008; Tisdell, 2013). Perilaku ekonomis
masyarakat Tiongkok dipengaruhi oleh kom-
binasi nilai-nilai tradisional dan kekuatan so-
sial kontemporer (Leung, 2008). Hal ini terlihat
dari sifat bisnis Cina yang proaktif dan berani
mengambil risiko, serta preferensi mereka ter-
hadap sektor ritel dan keuangan (Siregar,
2018). Di samping itu, kebiasaan kerja keras
dan kecenderungan untuk mencapai keber-
hasilan ekonomi yang tinggi telah lama men-
jadi faktor penentu dalam budaya Tiongkok.
Banyak individu Tiongkok mempraktikkan
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disiplin dan ketekunan dalam mengejar tujuan
mereka. Kemandirian juga merupakan nilai
yang dihargai dalam masyarakat Tiongkok.

3.1.3. Moda Transportasi
Moda transportasi di Indonesia dan Tiongkok
memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan
dalam jenis transportasi umum dan tradi-
sional. Baik Indonesia maupun Tiongkok
memiliki beragam jenis transportasi umum
yang umumnya digunakan oleh masyarakat,
termasuk mobil, sepeda, angkutan umum, ka-
pal laut, kereta api cepat, pesawat terbang, dan
layanan transportasi daring. Kemajuan sistem
transportasi juga telah menyebabkan perkem-
bangan sistem angkutan, salah satunya yang
kini semakin dikenal adalah layanan tran-
sportasi daring (online). Layanan ini memung-
kinkan pengguna untuk memesan dan mem-
bayar transportasi secara daring, menawarkan
kenyamanan dan kemudahan dalam mobilitas
(Sugianto & Kurniawan, 2020). Di Indonesia,
terdapat beberapa moda transportasi umum
tambahan seperti motor, sepeda listrik, dan
kereta api. Adapun Di Tiongkok, terdapat
moda transportasi umum tambahan seperti
bus, trem, kereta bawah tanah, dan metro.
Adapun transportasi tradisionl, Indone-
sia memiliki beberapa moda transportasi yang
masih ada dan digunakan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti becak, sampan, dan perahu.
Terdapat moda transportasi tradisional tamba-
han seperti andong, delman, dokar, bendi,
getek, dan rakit. Adapun Tiongkok juga mem-
iliki moda transportasi tradisional yang ber-
beda, seperti gondola, kereta api lambat (ter-
masuk yang berwarna hijau), dan kereta api
uap.

3.1.4. Preferensi Berbelanja

Preferensi belanja di kedua negara, Indonesia
dan Tiongkok, meliputi pasar tradisional,
pusat perbelanjaan, dan belanja daring. Na-
mun, terdapat perbedaan signifikan antara
keduanya. Di Indonesia, mayoritas pekerja di
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pusat perbelanjaan adalah dari kelompok usia
muda, sedangkan di Tiongkok, pekerja di
pusat perbelanjaan berasal dari berbagai ka-
langan. Selain itu, terdapat perbedaan dalam
gaya belanja antara masyarakat Indonesia dan
Tiongkok. Orang Indonesia cenderung me-
nyukai diskon, promosi, dan senang
melakukan tawar-menawar saat berbelanja
(Amanah & Pelawi, 2015; Dilly dkk., 2023). Di
sisi lain, orang Tiongkok cenderung lebih
mempertimbangkan diskon sebelum membeli
dan menyukai berbelanja saat festival belanja.
Meskipun ada persamaan dalam opsi belanja
seperti pasar tradisional, pusat perbelanjaan,
dan belanja daring, preferensi belanja di Indo-
nesia dan Tiongkok memiliki perbedaan da-
lam hal demografi pekerja pusat perbelanjaan
dan gaya belanja masyarakat.

3.1.5. Makanan

Perbedaan budaya makan antara Indonesia
dan Tiongkok memang cukup mencolok dan
mencerminkan variasi dalam preferensi ma-
kanan, kebiasaan makan, dan tata cara makan
di kedua negara tersebut. Orang Indonesia
cenderung memiliki kebiasaan makan dengan
porsi yang lebih besar dibandingkan dengan
orang Tiongkok. Makanan Indonesia sering
disajikan dalam jumlah yang melimpah, teru-
tama nasi sebagai makanan pokok. Sahasti
(2023) menjelaskan bahwa orang Indonesia
memiliki kebiasaan makan nasi, sementara
Nurdin & Kartini (2017) menyatakan bahwa
frasa "belum kenyang jika belum makan nasi"
mencerminkan pola pikir orang Indonesia
yang menganggap nasi sebagai bagian penting
dari makanan mereka. Tradisi budaya ini telah
diwariskan secara turun-temurun. Makanan
Indonesia juga sering kali menggunakan
bumbu yang kaya akan rempah-rempah,
memberikan rasa yang kuat dan kompleks.
Adapun kebiasaan makan DI Tiongkok
cenderung lebih hemat dalam porsi. Makanan
Tiongkok biasanya terdiri atas beberapa
hidangan yang berbagi di tengah meja, di
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mana setiap orang mengambil makanan sesuai
dengan pilihannya. Ini memungkinkan variasi
rasa dan makanan yang berbeda untuk di-
nikmati dalam satu waktu.

Di Indonesia, terdapat beragam jenis ma-
kanan yang berasal dari setiap wilayah di
negara ini. Nasi merupakan makanan pokok,
dan  hidangan  Indonesia  seringkali
menggunakan bahan-bahan seperti beras, da-
ging (ayam, sapi, ikan), sayuran, rempah-rem-
pah, serta santan (kelapa). Beberapa hidangan
terkenal di Indonesia antara lain nasi goreng,
rendang, sate, gado-gado, dan nasi padang.
Rendang adalah makanan tradisional yang be-
rasal dari Sumatera Barat (Nurmufida dkk.,
2017; (Puspita dkk., 2023). Makanan khas ini
memiliki popularitas yang luar biasa di Indo-
nesia (Melia dkk., 2015; Rahman, 2020; Ghufar,
2022; Sulistiati & Moeljono, 2023; Yayusman
dkk., 2023). Selain itu, rendang memiliki nilai
historis dan budaya yang signifikan. Rendang
sering disajikan pada acara-acara khusus se-
perti perayaan Idulfitri atau pertemuan
keluarga besar, yang melambangkan kera-
mahan dan kehormatan. Adapun makanan
seperti bubur (congee) sangat populer di Tiong-
kok, terutama sebagai sarapan. Mereka juga
mengonsumsi banyak daging babi, ikan,
ayam, dan makanan laut. Makanan Tiongkok
sering direbus, dikukus, atau digoreng dengan
cepat untuk menjaga kelezatannya. Beberapa
hidangan Tiongkok yang terkenal di seluruh
dunia termasuk mie, dim sum, bebek peking,
dan kung pao chicken.

Cara makan orang Indonesia pada
umumnya menggunakan sendok dan garpu
sebagai alat makan utama. Namun, di be-
berapa daerah di Indonesia, seperti Jawa ter-
dapat tradisi makan menggunakan tangan
atau sering disebut muluk. Muluk merupakan
cara makan menggunakan tangan secara lang-
sung tanpa perantara alat makan. Ini biasanya
dilakukan saat mengonsumsi makanan tradi-
sional, seperti nasi dengan lauk-pauk atau ma-
kanan yang disajikan dalam daun pisang.
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Sedangkan penggunaan sumpit saat makan
adalah tradisi yang umum (Selvia, 2021).
Sumpit digunakan sebagai alat makan utama,
dan kemahiran dalam menggunakan sumpit
dianggap penting. Selain itu, penggunaan
mangkuk kecil dan piring bersama-sama
dengan hidangan yang berbagi di tengah meja
juga merupakan bagian dari tradisi makan
Tiongkok.

Perbedaan ini mencerminkan kekayaan
budaya dan kebiasaan makan yang berbeda
antara Indonesia dan Tiongkok. Meskipun
demikian, penting untuk diingat bahwa pre-
ferensi makanan dan kebiasaan makan juga
dapat bervariasi di antara individu-individu di
dalam negara-negara tersebut.

3.1.6. Musim
Musim di Indonesia dan Tiongkok memiliki
perbedaan dalam hal jenis dan jumlah musim
yang terjadi. Di Indonesia, terdapat dua
musim utama, yaitu musim kemarau dan
musim hujan. Musim kemarau biasanya ter-
jadi antara bulan Mei hingga Oktober (Fahmi
& Arsuliwininggrat, 2023; Nurhasanah, dkk.,
2023). Pada musim ini, cuaca cenderung kering
dengan minimnya curah hujan. Suhu udara
dapat menjadi lebih panas dan kelembapan
relatif rendah. Pada beberapa daerah, musim
kemarau juga dapat disertai dengan angin ken-
cang dan kebakaran hutan. Sementara itu,
musim hujan di Indonesia berlangsung antara
bulan November hingga April (Yananto &
Sibarani, 2016; Agustarini dkk., 2022). Musim
ini ditandai oleh curah hujan yang tinggi dan
intensitas hujan yang lebih sering terjadi. Pada
musim hujan, suhu udara biasanya menjadi
lebih sejuk karena adanya awan yang me-
nutupi langit. Kelembapan udara juga lebih
tinggi, dan daerah-daerah tertentu sering men-
galami banjir akibat curah hujan yang berle-
bihan.

Berbeda dengan Indonesia, Tiongkok
memiliki perbedaan musim yang lebih banyak
dibandingkan dengan Indonesia. Secara
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umum, terdapat empat musim utama di
Tiongkok, yaitu musim salju, musim hujan,
musim panas, dan musim kabut Musim salju
terjadi di bagian utara Tiongkok, seperti di
wilayah pegunungan dan daerah beriklim se-
dang. Musim salju biasanya dimulai pada bu-
lan Maret hingga Mei (Li dkk., 2015). Pada
musim ini, suhu menjadi sangat rendah dan
terdapat salju yang turun. Musim hujan di
Tiongkok umumnya terjadi antara bulan April
hingga September. Curah hujan cukup tinggi,
terutama di wilayah selatan. Musim hujan ini
dapat disertai dengan angin kencang, badai,
dan banjir. Musim panas di Tiongkok terjadi
antara bulan Mei hingga Agustus (Yuan, dkk.,
2017). Pada musim ini, suhu menjadi sangat
tinggi, terutama di daerah tengah dan selatan
Tiongkok. Kelembapan udara juga tinggi, se-
hingga cuaca terasa panas dan lembap. Tera-
khir, musim kabut biasanya terjadi di musim
gugur dan musim dingin, terutama di daerah
timur laut Tiongkok. Musim ini ditandai
dengan kabut tebal yang mengurangi jarak
pandang dan suhu udara yang lebih rendah.

3.1.7. Agama

Masyarakat di Indonesia memiliki ke-
percayaan yang beragam meliputi Islam, Kris-
ten, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Jumlah
penganut agama terbanyak di Indonesia ada-
lah Islam. Islam adalah agama mayoritas di
negara Indonesia dan memberi pengaruh yang
kuat dalam kehidupan sosial, budaya, dan
politik (Gresita, 2024). Di dalam agama Islam
sendiri terdapat beberapa aliran, seperti Sunni,
Syi'ah, Ahmadiyah, Muhammadiyah, dan
Nahdlatul Ulama (Wahid, 2017; Tahir, 2018;
Setyabudi, 2021). Di Indonesia, aliran terbesar
adalah Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
(Halimah & Mahmudah, 2023). Selain itu,
agama memiliki peran yang penting dalam ke-
hidupan masyarakat sebagai pegangan dan
panduan dalam beribadah serta dalam men-
jalankan kehidupan sehari-hari. Agama tidak
hanya memberikan petunjuk tentang tata cara
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beribadah, tetapi juga mengatur aspek-aspek
kehidupan sosial, ekonomi, dan politik, se-
hingga membentuk tatanan masyarakat yang
berlandaskan nilai-nilai moral dan etika yang
diyakini. Hal ini menjadikan agama sebagai sa-
lah satu elemen kunci dalam menjaga harmoni
dan keseimbangan di tengah masyarakat yang
beragam.

Namun, situasinya berbeda di Tiongkok.
Di Tiongkok, agama memiliki peran yang lebih
sebagai simbol budaya daripada sebagai
pegangan keagamaan. Agama-agama yang di-
anut di Tiongkok antara lain Konfusianisme,
Budha, Taoisme, Agama Rakyat, Islam,
katolik, dan Kristen (Lai, 2003; Goossaert, 2005;
Clart, 2012; Zhang & Lu, 2020; Zhang, dkk.,
2021). Agama-agama ini memiliki pengaruh
yang kuat dalam budaya dan tradisi Tiongkok,
dan sering kali dipraktikkan sebagai bagian
dari upacara keagamaan atau kebudayaan,
seperti perayaan tahun baru Tiongkok atau
festival-festival tradisional. Meskipun berbeda,
Kedua negara ini, penduduknya memiliki

keyakinan yang sama yaitu memeluk agama
Kristen dan Katolik.

3.1.8. Seni Budaya

Seni budaya Indonesia dan Tiongkok memiliki
beberapa kesamaan dan perbedaan yang
menarik. Kesamaan dan perbedaan dalam seni
budaya Indonesia dan Tiongkok men-
cerminkan kekayaan dan keragaman budaya
di kedua negara tersebut. Setiap tradisi seni ter-
sebut memiliki nilai-nilai dan keunikan yang
berbeda, tetapi semuanya memberikan kontri-
busi penting dalam memperkaya warisan bu-
daya global.

Salah satu kesamaannya adalah adanya
tradisi wayang. Di Indonesia, kita mengenal
berbagai jenis wayang, salah satunya adalah
wayang kulit yang terkenal. Wayang kulit adalah
bentuk kesenian yang menampilkan adegan drama
bayangan boneka yang terbuat dari kulit binatang,
berbentuk pipih, diwarna dan bertangkat (Budi,
2002). Di Tiongkok, terdapat juga tradisi
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wayang yang dikenal sebagai wayang potehi.
Seni pertujukan ini berasal dari Fujian.
Wayang ini adalah boneka kayu yang beru-
kuran agak kecil (Kurniawan, 2017). Wayang
ini dibuat dari tanah liat. Sebagai perbedaan
dengan wayang tradisional Indonesia, wayang
potehi memiliki ciri khas tersendiri dalam hal
bahan pembuatannya dan cerita yang di-
angkat. Meskipun demikian, kedua tradisi
wayang ini sama-sama menampilkan pertun-
jukan dengan menggunakan boneka-boneka
kecil untuk menghibur penonton dan mem-
perkenalkan nilai-nilai budaya serta cerita-
cerita klasik kepada masyarakat.

Selain itu, ada perbedaan lain antara seni
budaya Indonesia dan Tiongkok dalam hal
seni bela diri. Indonesia memiliki pencak silat
yang merupakan seni bela diri tradisional In-
donesia. Adapaun seni bela diri yang terkenal
di Tiongkok adalah Kungfu. Kungfu merupa-
kan seni bela diri yang memiliki berbagai
aliran dan gaya, yang sering ditampilkan da-
lam film-film aksi Tiongkok. Selanjutnya, da-
lam hal teater tradisional, Indonesia memiliki
beberapa bentuk seperti wayang, ketoprak,
dan beberapa bentuk teater daerah lainnya
(Cinthya & Bachrun, 2016). Wayang yang telah
disebutkan sebelumnya adalah pertunjukan
boneka kulit yang diiringi oleh gamelan, se-
dangkan ketoprak adalah bentuk teater tradi-
sional Jawa yang menggabungkan aksi, nyan-
yian, dan dialog. Di Tiongkok, terdapat tradisi
opera yang terkenal (Yang dkk., 2023). Opera
Tiongkok melibatkan kombinasi antara
menyanyi, tarian, akrobatik, dan lakon yang
menceritakan kisah-kisah mitologis atau se-
jarah.

Kemudian, dalam hal tarian, Indonesia
memiliki beragam jenis tarian tradisional, se-
perti tari kecak, tari saman, dan tari pendet.
Tari tradisional Indonesia umumnya meng-
gambarkan cerita atau ekspresi budaya me-
lalui gerakan-gerakan yang khas. Di Tiongkok,
salah satu tarian tradisional yang terkenal ada-
lah tarian naga. Tarian naga melibatkan
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sekelompok penari yang membawa naga
raksasa terbuat dari kain dan bambu, yang
melambangkan kekuatan dan keberuntungan.

3.2. Kontribusi Budaya Indonesia - Tiong-
kok dalam Pembelajaran BIPA bagi
Pemelajar Tiongkok

3.2.1. Bahan Ajar Multikultural

Bahan ajar multikultural adalah materi ajar
atau sumber belajar yang dirancang dengan
tuyjuan  untuk = menggambarkan  dan
menghargai keberagaman budaya, agama,
etnis, dan latar belakang sosial yang ada di
sebuah komunitas atau kelompok pemelajar.
Materi-materi ini bertujuan untuk memahami,
menghargai, dan meningkatkan kesadaran
yang komprehensif tentang keberagaman,
serta menciptakan lingkungan pembelajaran
inklusif yang mendorong penerimaan dan
penghargaan terhadap perbedaan individual.
Sebagai contoh, penggunaan bahan ajar
multikultural untuk mempromosikan warisan
budaya Indonesia dan unsur budaya berbasis
Tiongkok. Materi-materi ini mencakup
berbagai topik, seperti sapaan dan perkenalan,
karakteristik dan sifat, transportasi, berbelanja,
makanan, musim, agama, dan aspek sosial
budaya di Indonesia yang mencerminkan
persamaan dan perbedaan antara budaya
Indonesia dengan Tiongkok. Tujuan utama
dari materi-materi ini adalah untuk
mempromosikan toleransi, saling pengertian,
dan empati di antara pemelajar. Hal ini
memungkinkan mereka untuk memperkaya
perspektif dan membangun keterampilan
dalam Dberinteraksi dengan masyarakat

Indonesia. Dalam proses pembelajaran,
materi-materi ini  diintegrasikan  untuk
menciptakan  lingkungan inklusif bagi

pemelajar dengan latar belakang yang
beragam. Di lingkungan ini, mereka dapat
berinteraksi dan belajar secara kolaboratif.
Dengan demikian, diharapkan bahwa
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pemelajar akan memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang budaya Indonesia dan
Tiongkok, serta menghargai persamaan dan
perbedaan di antara keduanya. Melalui
penekanan pada nilai-nilai seperti toleransi,
saling pengertian, dan empati, pemelajar akan
terdorong untuk membangun hubungan yang
positif dengan masyarakat Indonesia dan
menghargai keberagaman budaya.

3.2.2. Pengelolaan Pembelajaran Kelas Lintas
Budaya
Pengelolaan pembelajaran kelas lintas budaya
merujuk pada upaya untuk mengelola dan
menyampaikan pembelajaran di dalam kelas
yang melibatkan pemelajar asing dari berbagai
latar belakang budaya. Dalam menerapkan
pendekatan lintas budaya, penting bagi
pengajar BIPA untuk memiliki pemahaman
yang baik tentang budaya Indonesia dan
Tiongkok. Selain itu, pengajar juga perlu
mengakomodasi perbedaan budaya dalam
materi pembelajaran dan menjaga kesetaraan
perlakuan terhadap semua pemelajar. Dengan
mengelola pendekatan tersebut, pengalaman
pemelajar dapat ditingkatkan dan kesadaran
budaya yang lebih luas dan tercipta di antara
mereka. Pengelolaan pembelajaran kelas lintas
budaya dalam pembelajaran BIPA sangat
penting karena adanya perbedaan budaya
antara kedua negara. Untuk menciptakan
sebuah kelas lintas budaya yang efektif,
diperlukan lingkungan yang memperhatikan
dan menghargai kedua budaya tersebut.
Dengan demikian, lingkungan kelas dapat
menjadi inklusif dan saling menghormati bagi
semua pemelajar. Hal ini penting untuk
menciptakan rasa aman dan nyaman bagi
pemelajar dalam belajar bahasa Indonesia.
Selain itu, pengelolaan yang inklusif juga
memungkinkan pemelajar untuk memperluas
pemahaman mereka tentang budaya
Indonesia dan membangun hubungan yang
lebih baik dengan masyarakat setempat.
Dalam upaya menerapkan pengelolaan
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pembelajaran kelas, lintas budaya, pengajar
BIPA  dapat menggunakan  berbagai
pendekatan untuk menggabungkan elemen
budaya Indonesia dan Tiongkok dalam proses
pembelajaran diantaranya:

a. Pengajar juga dapat menggunakan
bahan ajar yang menggabungkan teks-
teks dalam bahasa Indonesia dengan
referensi budaya Tiongkok atau
mengadakan kegiatan kelas yang
melibatkan pemelajar dalam berbagai
aspek  budaya Indonesia dan
Tiongkok. Melalui cara ini, pemelajar
akan dapat mempelajari bahasa
Indonesia sekaligus memahami aspek-
aspek budaya Tiongkok yang terkait
dengan teks tersebut.

b. Dalam mengajarkan kosakata tentang
makanan, pengajar dapat
menggunakan contoh-contoh
makanan tradisional Indonesia sambil
membandingkannya dengan makanan
tradisional Tiongkok yang serupa.
Dengan demikian, pemelajar dapat
mengembangkan pemahaman yang
lebih baik tentang budaya kedua
negara secara bersamaan.

c. Pengajar dapat mengadakan pameran
budaya di kelas yang
memperkenalkan pemelajar dengan
tarian tradisional, musik, pakaian, atau
festival dari kedua negara. Kegiatan ini
dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang keunikan
budaya masing-masing negara dan
meningkatkan saling penghargaan
antarbudaya di antara pemelajar.

d. Pengajar juga dapat mengadakan
kegiatan kelas yang melibatkan
pemelajar dalam berbagai aspek
budaya Indonesia dan Tiongkok.
Kegiatan seperti ini dapat membantu
pemelajar untuk memahami dan
menghargai perbedaan budaya antara
Indonesia dan Tiongkok, serta
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memperluas pengetahuan mereka
tentang kedua budaya tersebut.
Kegiatan  tersebut juga  dapat
meningkatkan interaksi sosial antara

pemelajar dan menciptakan
lingkungan yang inklusif dan saling
menghormati.

3.2.3. Strategi Pengajaran Lintas Budaya
Strategi pengajaran lintas budaya berkaitan
dengan metode dan pendekatan yang
digunakan oleh pengajar BIPA dalam
mengajar pemelajar Tiongkok. Strategi
pengajaran lintas budaya dalam mengajar
pemelajar  dalam  BIPA  melibatkan
penggunaan metode dan pendekatan yang
mempertimbangkan perbedaan budaya dan
mempromosikan interaksi antara pemelajar
dengan latar belakang budaya yang berbeda.
Selain itu, pendekatan ini juga mendorong to-
leransi, saling pengertian, dan apresiasi ter-
hadap perbedaan budaya antara Indonesia
dan Tiongkok. Tujuan strategi pengajaran
lintas budaya ini adalah memfasilitasi perja-
lanan belajar yang memungkinkan pemelajar
Tiongkok mengembangkan pemahaman dan
apresiasi yang lebih baik terhadap budaya In-
donesia-Tiongkok. Berikut adalah beberapa
metode dan pendekatan yang dapat
digunakan oleh pengajar BIPA dalam
mengajar pemelajar Tiongkok:
a. Pendekatan komunikatif
Pendekatan ini  berfokus pada
pengembangan kemampuan komuni-
kasi pemelajar dalam bahasa Indonesia.
Pengajar BIPA dapat mendorong
pemelajar untuk Dberinteraksi dan
berkomunikasi dengan sesama peme-
lajar dalam bahasa Indonesia. Untuk
menerapkan pendekatan komunikatif,
pengajar dapat menggunakan berbagai
metode seperti dialog, permainan
peran, dan kegiatan berbasis tugas
yang membutuhkan pemelajar untuk
berkomunikasi dalam konteks budaya

70 | Widyaparwa, Vol. 52, No. 1, Juni 2024

Indonesia-Tiongkok. Misalnya, peme-
lajar dapat diminta untuk berpartisipasi
dalam simulasi situasi-situasi komuni-
katif seperti berunding untuk membuat
rencana kunjungan ke tempat budaya,
berdiskusi tentang perbedaan budaya
antara Indonesia dan Tiongkok atau
berkolaborasi dalam proyek-proyek.
Penggunaan bahasa Indonesia dalam
konteks yang autentik dan relevan
dengan budaya Indonesia-Tiongkok
akan membantu pemelajar untuk
memahami dan menginternalisasi
bahasa serta budaya tersebut secara
lebih baik. Selain itu, pendekatan
komunikatif juga mendorong pengem-
bangan keterampilan berbicara, men-
dengarkan, membaca, dan menulis
secara holistik, sesuai dengan tujuan
pembelajaran  komunikatif. Dengan
demikian, melalui pendekatan ini,
pemelajar tidak hanya dapat mening-
katkan kemampuan bahasa mereka,
tetapi juga memperdalam pemahaman
mereka tentang budaya Indonesia dan
Tiongkok secara bersamaan.

. Penggunaan media dan teknologi

Pengajar BIPA dapat memanfaatkan
berbagai jenis media dan teknologi,
seperti video, audio, gambar, dan
platform online, untuk menciptakan
pengalaman  belajar yang lebih
beragam dan menarik bagi para
pemelajar. Dengan menggunakan
pendekatan multimodal, yang meng-
integrasikan beberapa mode komuni-
kasi seperti visual, auditif, dan
interaktif, pengajar dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis
dan menyeluruh. Misalnya, pengajar
dapat membuat video  yang
menampilkan kegiatan budaya Indone-
sia, seperti tarian tradisional atau
festival, yang disertai dengan teks atau
suara narasi dalam bahasa Indonesia
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dan Tionghoa untuk membantu
pemahaman pemelajar. Selain itu,
mereka juga dapat memanfaatkan
platform online untuk memfasilitasi
interaksi antara pemelajar Indonesia
dan Tiongkok, seperti forum atau grup

diskusi di media sosial, untuk
memperluas pemahaman budaya
masing-masing dan  memperkuat

hubungan antara kedua kelompok
pemelajar. Dengan pendekatan ini,
pengajar BIPA dapat menciptakan
pengalaman  belajar yang lebih
mendalam dan berkesan sambil
mempromosikan pemahaman lintas
budaya dan kerja sama antara
Indonesia dan Tiongkok.

. Pengalaman langsung

Pengajar BIPA memiliki peran penting
dalam  memfasilitasi pemahaman
budaya Indonesia bagi para pemelajar
Tiongkok. Melalui pengalaman lang-
sung seperti kunjungan ke tempat-
tempat budaya Indonesia atau pertu-
karan budaya antara kedua kelompok
pemelajar, pemelajar Tiongkok dapat
secara aktif terlibat dalam kehidupan
budaya Indonesia-Tiongkok. Dengan
mengunjungi museum seni, kuil, pasar
tradisional, atau mengikuti festival
budaya, mereka dapat melihat dan
merasakan kekayaan budaya Indonesia
secara langsung. Selain itu, melalui
pertukaran budaya, mereka memiliki
kesempatan untuk berinteraksi dengan
masyarakat lokal, berbagi pengalaman,
dan memahami lebih dalam nilai-nilai
dan praktik budaya Indonesia. Dengan
demikian, pengalaman langsung ini
tidak hanya memperluas pengetahuan
mereka tentang budaya Indonesia,
tetapi juga membantu  mereka
mengembangkan keterampilan inter-
kultural, empati, dan apresiasi
terhadap keragaman budaya.
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Pertukaran budaya

Pengajar BIPA dapat mengorganisir
pertukaran budaya antara pemelajar
Indonesia dan Tiongkok. Misalnya,
pemelajar Tiongkok dapat memperke-
nalkan aspek budaya Tiongkok kepada
pemelajar Indonesia, sementara pe-
melajar Indonesia dapat membagikan
aspek budaya Indonesia kepada
pemelajar  Tiongkok.  Pertukaran
budaya ini dapat dilakukan dalam
bentuk presentasi, diskusi kelompok,
atau kegiatan kolaboratif lainnya, yang
memungkinkan pemelajar saling ber-
bagi dan memperkaya pemahaman
mereka tentang budaya satu sama lain.
Selain itu, pengajar dapat menyediakan
panduan dan bahan pelajaran yang
mendukung pertukaran budaya ini,
seperti materi tentang tradisi, kebia-
saan, dan nilai-nilai budaya masing-
masing negara. Dengan demikian,
melalui kombinasi pengalaman lang-
sung dan interaksi antarpemelajar,
pembelajaran bahasa dan budaya dapat
menjadi  lebih  bermakna  dan
menyeluruh bagi kedua kelompok
pemelajar.

Kegiatan kolaboratif dengan pemelajar
Indonesia

Pengajar BIPA dapat merancang
kegiatan kolaboratif antara pemelajar
Indonesia dan Tiongkok. Misalnya,
mereka dapat bekerja bersama dalam
proyek atau penelitian yang melibatkan
aspek budaya Indonesia dan Tiongkok.
Ini dapat melibatkan pembagian
pengetahuan, pengumpulan data, atau
presentasi bersama. Melalui kolaborasi
ini, pemelajar dapat saling belajar satu
sama lain, memperluas perspektif
mereka, dan memperdalam pema-
haman mereka tentang budaya
Indonesia-Tiongkok.
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4. Simpulan

Budaya memainkan peran penting dalam
membangun hubungan harmonis dan komu-
nikasi yang efektif antara orang-orang dari
latar belakang yang berbeda. Benturan dan
percampuran budaya yang beragam sering
kali menghasilkan wawasan yang menarik,
memberikan peluang unik untuk belajar dan
tumbuh. Salah satu pertemuan yang menarik
terletak pada pemahaman antara budaya In-
donesia dan Tiongkok, permainan tradisi, adat
istiadat, dan bahasa dapat meningkatkan pen-
galaman belajar, terutama bagi pemelajar
Tiongkok yang belajar (BIPA). Melalui pema-
haman budaya, mereka dapat memperoleh
wawasan yang lebih dalam tentang cara
hidup, kebiasaan, dan nilai-nilai masyarakat
Indonesia. Dalam memahami kesamaan dan
perbedaan antara kedua budaya ini dapat san-
gat berkontribusi pada perjalanan belajar BIPA
bagi pemelajar Tiongkok, memperkaya ke-
mampuan linguistik mereka, dan memperluas
kompetensi lintas budaya mereka.

Secara keseluruhan, pemahaman budaya
Indonesia dan Tiongkok dalam pembelajaran
BIPA bagi pemelajar Tiongkok menawarkan
perjalanan eksplorasi lintas budaya yang luar
biasa. Melalui pemeriksaan tradisi kuliner, ek-
spresi seni, dan adat istiadat, pemelajar Tiong-
kok memperoleh pemahaman komprehensif
tentang keterkaitan antara bahasa dan budaya.
Pemahaman ini tidak hanya meningkatkan ke-
mampuan mereka dalam berbahasa Indonesia,
tetapi juga memupuk kemampuan mereka un-
tuk berinteraksi dengan komunitas yang be-
ragam dan mendorong keinginan untuk saling
menghormati dan menghargai dalam dunia
yang semakin terhubung satu sama lain.
Dengan memperdalam pemahaman tentang
budaya Indonesia dan Tiongkok, pemelajar
Tiongkok dapat mengembangkan perspektif
yang lebih luas dan melihat dunia dari sudut
pandang yang berbeda. Mereka juga dapat
memperkaya kehidupan akademik dan sosial
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mereka dengan menjalin hubungan yang lebih
baik dengan masyarakat Indonesia.

Penelitian ini diharapkan juga dapat
memberikan sumbangan penting dalam
pengembangan metode dan strategi pengaja-
ran lintas budaya dalam pembelajaran BIPA.
Dengan memahami dan memanfaatkan
kontribusi budaya Indonesia dan Tiongkok
secara seimbang, pengajar BIPA dapat mencip-
takan pengalaman belajar yang lebih beragam,
menarik, dan relevan bagi pemelajar Tiong-
kok. Hal ini akan memperkuat hubungan bu-
daya antara kedua negara dan mempromosi-
kan pemahaman lintas budaya yang lebih baik
di antara pemelajar BIPA.
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